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Abstrak 
TPQ El Mu’jizah Malang memiliki lahan sub optimal yang mencapai 2/3 dari total lahan yang 
dimiliki. Upaya untuk mengubah lahan sub optimal cukup banyak, diantaranya: membuat 
kantin/swalayan, koperasi atau bangunan khusus lainnya. Tetapi, pengelola TPQ lebih tertarik 
untuk mengembangkan usaha di bidang perikanan ataupun pertanian mengingat konsumsi ikan 
nasional terus meningkat setiap tahun. Oleh karena itu, tim pengabdian masyarakat dari 
Universitas Negeri Malang mengusulkan pemanfaatan lahan non produktik melalui penerapan 
akuaponik modern menggunakan konsep Internet of Things. Akuaponik modern yang 
diterapkan mendukung pemantauan ekosistem melalui aplikasi smartphone sehingga mampu 
memberikan hasil panen yang lebih maksimal. Akuaponik juga dilengkapi dengan panel surya 
sehingga tidak membebani konsumsi listrik TPQ. Pada pengabdian ini dilakukan penyuluhan 
berkala kepada masyarakat dan siswa-siswi TPQ.  Berdasarkan hasil survei, masyarakat sangat 
antusias dengan adanya kegiatan pengabdian ini. Sebagian besar masyarakat menginginkan 
kegiatan tidak lanjut untuk meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya pemanfaatan lahan 
non produktif sebagai sarana berwirausaha. 
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Kata Kunci: akuaponik, wirausaha, ekonomi, lahan, pesantren.  

 
 
Abstract 
TPQ El Mu'jizah Malang has sub-optimal land which reaches 2/3 of the total land owned. Efforts 
to utilize the land that are sub-optimal include: making a canteen/supermarket, cooperative, or 
other special buildings. However, TPQ managers are more interested in developing businesses 
in the fisheries or agriculture sector considering that national fish continues to increase every 
year. Therefore, the community service team from Universitas Negeri Malang for non-
productive land development through the application of modern aquaponics uses the Internet 
of Things concept. The applied modern aquaponics supports the improvement of the ecosystem 
through a smartphone application so as to provide maximum yields. Aquaponics is also 
equipped with solar panels so it doesn't increase TPQ's electricity consumption. In this service, 
periodic counseling was carried out to the citizens and TPQ students. Based on the survey results, 
the citizens and TPQ students are very enthusiastic about this service activity. Most of the 
citizens want to continue activities to raise awareness about the use of non-productive land as 
a means of entrepreneurship. 
 
Keyword: aquaponics, entrepreneurship, economy, land, pesantren. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Bangungan bangunan kantor 

pemerintah maupun sekolah-sekolah milik 

pemerintah dan swalayan, biasanya 

memiliki lahan sub optimal. Sekolah swasta 

termasuk TPQ El Mu’jizah Malang memiliki 

lahan sub optimal yang mencapai 2/3 dari 

total lahan yang dimiliki. Upaya-upaya 

untuk mengubah lahan sub optimal cukup 

banyak, diantaranya: membuat 

kantin/swalayan, koperasi atau bangunan 

khusus lainnya. Tetapi, pada kasus TPQ El 

Mu’jizah Malang pengelola lebih tertarik 

untuk mengembangkan usaha di bidang 

perikanan ataupun pertanian.  

Berdasarkan situasi mitra, pilihan 

pengembangan usaha di bidang pertanian 

dan perikanan sangatlah tepat. Selain 

memberi manfaat berupa kemandirian 

ekonomi (Bangkit et al., 2017; Setyono & 

Scabra, 2019; Sunarya & Hiron, 2016), TPQ 

tersebut juga dapat mengenalkan konsep 

pertanian dan perikanan pada para siswa 

TPQ. Lokasi TPQ yang cukup strategis dan 

dekat dengan masyarakat juga dapat 

menularkan sisi kemandirian ekonomi ini. 

Gambar 1 memperlihatkan area sub 

optimal mitra yang disediakan untuk 

pengembangan sistem akuaponik 

mencapai 105 m2.  

 
Gambar 1. Peta situasi area sub optimal 

pada mitra (± 2/3 lahan) 

http://mediteg.politala.ac.id/index.php/mediteg
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Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini merupakan upaya tim 

Universitas Negeri Malang (UM) untuk 

membantu TPQ El Mu’jizah menuju mandiri 

ekonomi melalui pemanfaatan lahan non 

produktif dengan akuaponik. Konsep 

akuaponik dipilih karena menjanjikan 

penghasilan yang besar mengingat tingkat 

konsumsi ikan terus meningkat setiap 

tahunnya (Aripriharta, 2019; Astuti & 

Sukardi, 2013; Gordon et al., 2015; Irianto 

et al., 2020; Reginald & Mawardi, 2014; 

Sukrismon et al., 2019). Menurut Zuraya 

(2018), konsumsi ikan nasional terus 

meningkat dan diprediksi menapai 54,49 

kg/kapita di tahun 2019. Hal tersebut juga 

harus diimbangi dengan peningkatan 

ketahanan pangan, salah satunya melalui 

sistem akuaponik (Iswandi et al., 2020). 

Gambar 2 menunjukkan kurva peningkatan 

konsumsi ikan pada tahun 2014 hingga 

2019. Kemandirian ekonomi diharapkan 

dapat meningkatkan sarana pendidikan 

dan pembangunan TPQ. 

 

 
Gambar 2. Tingkat konsumsi ikan di 

Indonesia 

 Dari uraian yang telah dijelaskan, dapat 

disimpulkan beberapa masalah yang 

dihadapi oleh mitra sebagai berikut: 

• Diperlukan bantuan teknologi 

pemanfaatan lahan sub optimal 

melalui pemanfaatan akuaponik. 

• Usaha untuk meningkatkan sumber 

pendapatan TPQ untuk mendukung 

aktivitas pembelajaran santri dan 

pembangunan TPQ. 

Berdasarkan permasalahan mitra diatas, 

tim pengabdian masyarakat dari 

Universitas Negeri Malang (UM) 

mengusulkan pemanfaatan lahan non 

produktif dengan Teknologi Tepat Guna 

(TTG) sistem akuaponik modern. Gambar 3 

menunjukkan skema akuaponik (Husein, 

2015). 

 
Gambar 3. Skema akuaponik 

Akuaponik modern menggunakan 

konsep Internet of Things (IoT) untuk 

mendukung pemantauan melalui aplikasi 

smartphone sehingga mampu memberikan 

hasil panen yang lebih maksimal 

(Sukrismon et al., 2019). Akuaponik 

modern dilengkapi dengan sensor-sensor 

(PH, oksigen suhu dan sebagainya) serta 
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aktuator untuk mengatur suhu dan nutrisi. 

Dengan demikian, TTG akuaponik 

dilengkapi dengan fitur untuk mengawasi 

perkembangan kualitas air. Sistem 

akuaponik dilengkapi dengan notifikasi dan 

alarm yang memberitahukan secara 

kontinyu kepada pemilik media tentang 

kondisi akuaponiknya. Fitur ini dapat 

dikembangkan untuk wilayah atau area 

yang lebih luas, sehingga notifikasi dapat 

diketahui oleh para pengurus TPQ dengan 

memanfaatkan internet dan basis data 

awan. Sistem juga dilengkapi dengan panel 

surya sehingga tidak membebani biaya 

listrik TPQ. Gambar 4 memperlihatkan 

ilustrasi TTG ini.  

 
Gambar 4. TTG akuaponik 

Sistem pemanen energi surya yang 

digunakan menerapkan konsep MPPT 

sehingga energi listrik yang dihasilkan lebih 

optimal (Saputra et al., 2019; Wibowo et 

al., 2019). Penggunaan energi surya juga 

ditujukan untuk menanamkan kesadaran 

pada pada siswa TPQ tentang pentingnya 

hemat energi dan mendukung gerakan 

green energy Indonesia (Saputra et al., 

2019; Sukrismon et al., 2019; Wibowo et 

al., 2019; Zuraya, 2018).   

Seperti halnya program sejenis yang 

dapat dilihat dalam H. M. Khotmi (2020) 

dan Anton Kuswoyo, Sukma Firdaus, dan 

Ika Kusuma Nugraheni (2016), program 

pengabdian ini dapat meningkatkan 

mengatasi permasalahan mitra dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

umum untuk berwirausaha. Target 

kegiatan pengabdian ini adalah 

pemanfaatan lahan non produktif dengan 

akuaponik sehingga tercipta mandiri 

ekonomi pada TPQ El Mu’jizah, 

Lowokwaru, Kota Malang. 
 

 

II. METODE 

PKM ini dilaksanakan dengan metode 

pendampingan dan alih teknologi secara 

berkala melalui penyuluhan, pelatihan dan 

eksperimen terpadu. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini berlangsung selama 4 bulan 

efektif. 

Seraca ringkas, beberapa item penting 

dalam pelaksanaan Program Pengabdian 

Masyarakat (PKM) ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penyuluhan berkala. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memperkaya wawasan 

dan skill mitra dalam memelihara 

akuaponik secara mandiri. 

2. Instalasi akuaponik. Kegiatan ini 

dilakukan secara langsung di lokasi 

dengan meletakkan akuaponik di posisi 

yang strategis untuk menerima cahaya 

matahari.  

3. Pengujian kinerja. Pengujian kinerja 

akuaponik dilakukan untuk 

memperoleh data kecepatan pengisian 

arus listrik, daya dari panel surya, 

reliabilitas pengiriman data akuaponik 

ke basis data awan hingga tampil di 

http://mediteg.politala.ac.id/index.php/mediteg
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aplikasi smartphone. Alat/bahan yang 

diperlukan untuk pengujian adalah 

avometer digital, tespen, dan 

osciloscope. 

4. Pelatihan: pelatihan ini berupa kursus 

untuk pelaku usaha dan 

mahasiswa/alumni yang berminat pada 

usaha akuaponik. Dari pelatihan ini 

diharapkan mitra dapat mengandeng 

mitra lain dan memperluas usahanya. 

Santri/alumni dapat membuka usaha 

baru. 

5. Serah terima produk. Serah terima 

akuaponik akan dilakukan oleh ketua 

tim bersama anggota kepada 

perwakilan mitra. 

6. Dokumentasi dan pelaporan. 

Dokumentasi berupa foto, dan video 

seluruh kegitan akan diedit oleh editor 

profesional sehingga dapat dijadikan 

contoh bagi program sejenis/relevan 

dan dapat digunakan sebagai 

panduan/tutorial bagi para usahawan 

baru dalam penerapan akuaponik. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Instalasi Akuaponik 

Kegiatan pengabdian masyarakat di 

Keluarahan Tasikmadu, Kota Malang telah 

dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 

2020 dengan protocol Covid yang ketat. 

Pemasangan akuaponik diselesaikan di 

bengkel dengan melibatkan beberapa 

mahasiswa S1 Teknik Elektro. Setelah TTG 

akuaponik selesai dirakit, akuaponik 

diletakkan di TPQ El Mu’jizah. Terdapat dua 

akuaponik yang diletakkan di TPQ El 

Mu'jizah sebagai hasil dari pengabdian ini.  

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan mulai bulan Juni sampai 

dengan bulan juli 2020 berupa foto 

ditunjukkan pada Gambar 5. Gambar 5 

menunjukkan tahap perakitan akuaponik 

mulai dari pemotongan pipa hingga hasil 

akhir perangkat.  

 
Gambar 5. Perakitan akuaponik 

B. Pengujian Kinerja Akuaponik 

Pengujian performa pengisian arus dan 

daya dari panel surya dilakukan 

menggunakan avometer digital, tespen dan 

oscilloscope. Gambar 6 Menunjukkan 

pengukuran pengisian daya dari panel 

surya ke baterai. 
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Gambar 6. Pengukuran daya 

Tahap pengujian selanjutnya adalah 

pengujian pengiriman data oleh sistem 

akuaponik ke aplikasi smartphone. Sistem 

akuaponik mampu mengirim data ke 

aplikasi smartphone secara periodik. 

Tampilan data pada aplikasi smartphone 

ditunjukkan pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Tampilan data 

C. Penyuluhan Berkala 

Kegiatan penyuluhan berkala dilakukan 

mulai bulan Agustus. Tidak hanya 

melibatkan masyarakat, tahap ini juga 

melibatkan siswa TPQ sebagai audien 

penyuluhan. Gambar 8 menunjukkan 

dokumentasi tahap penyuluhan berkala.  

Materi yang diberikan dalam 

penyuluhan diatur agar mudah dipahami 

oleh audien. Ketika audien berupa siswa 

TPQ, selain dijelaskan jenis tanaman yang 

dapat ditanam pada ekosistem akuaponik, 

penyuluhan dilakukan dengan 

membawakan beberapa contoh tanaman 

tersebut. Berdasarkan tahap penyuluhan 

berkala yang telah dilakukan, siswa TPQ 

sangat antusias dalam mengikutinya. 

 
Gambar 8. Dokumentasi penyuluhan 

berkala 

D. Respon Mitra/Masyarakat 

Pengabdian masyarakat melalui 

pemanfaatan TTG akuaponik di TPQ El 

Mu’jizah Malang berhasil dijalankan. Tim 

pengabdian UM melakukan survei untuk 

mengetahui respon mitra dan masyarakat 

tentang hasil pengabdian yang telah 

dilaksanakan. Survei tersebut dilakukan 

pada 35 orang responden yang dipilih 

secara acak. Gambar 9 memperlihatkan 

http://mediteg.politala.ac.id/index.php/mediteg
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grafik hasil survei kepuasan masyarakat 

terhadap TTG akuaponik modern.  

 
Gambar 9. Hasil survei 

Survei kepuasan menyangkut empat 

item, yaitu perlu tindak lanjut, kepuasan, 

keinginan berwirausaha dan kemudahan 

penggunaan aplikasi. Setiap item diwakili 

oleh jawaban biner (Ya/Tidak). Berdasarkan 

hasil survei, respon masyarakat sangat 

positif terhadap kegiatan PKM yang 

dilakukan dengan indeks kepuasan 

mencapai 85,7%.  

Masyarakat sangat antusias dengan 

adanya diadakannya kegiatan pengabdian 

ini. Sebanyak 77,14% responden 

menginginkan adanya tindak lanjut berupa 

kegiatan serupa. Masyarakat mulai timbul 

semangat untuk berwirausaha melalui 

pemanfaatan lahan non produktif dengan 

media akuaponik modern. Semangat 

tersebut mampu menjadi awal peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Akuaponik yang dipasang telah diuji dan 

mampu bekerja dengan baik. Aplikasi 

smartphone untuk memantau ekosistem 

akuaponik juga mudah digunakan oleh 

masyarakat. Hal tesebut ditandai dengan 

sebanyak 71,42% responden menyatakan 

aplikasi akuaponik mudah digunakan.  

Penyuluhan berkala yang dilakukan oleh 

tim mampu menumbuhkan minat 

masyarakat untuk berwirausaha dengan 

media akuaponik modern. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh hasil survei sebesar 

82,85% masyarakat ingin berwirausaha 

dengan media akuaponik modern. 

Keinginan tersebut harus diiringi dengan 

pendampingan yang lebih intensif agar 

dapat terwujud.   
 

IV. KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

berhasil menggerakkan TPQ El Mu’jizah 

untuk memanfaatkan lahan non produktif 

menjadi lahan akuaponik. Hasil panen ikan 

dan sayur dari dua buah TTG aquaphonik 

mencapai Rp. 1 Juta rupiah/panen dengan 

keuntungan bersih 60% dari hasil penjualan 

tersebut. 

 

 

B. Saran 

Berikut ini adalah saran untuk 

peningkatan nilai ekonomi: 

1. Mengembangkan dan menambah 
rak aquaponik sekaligus 
memperluas volume ember/terpal 
ikan. 

2. Mengingat para siswa TPQ sangat 
antusias, diperlukan adanya 
kegiatan pembelajaran berupa 
pemeliharaan akuaponik 
(pemeliharaan tanaman dan ikan) 
yang melibatkan para siswa TPQ.  
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